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sanaan penclitian yang direncanakan sebelunt BPTP Karangploso dibentuk. Isi
informasi secbagian makalah masih berupa komponen teknologi yang perlu diuj
lebih lanjut.
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berubahnya organisasi penelitian tidak perlu mengganggu kesinambungan penc-
litian.
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sampaikan terima kasih atas terwujudnya hasil penelitian dalam risalah ini.
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ABSTRAK

Bawang merah merupakan komoditas sayuran yang produksi dan harganya
selalu berfluktuasi. Faktor pembatas budidaya bawang merah di luar musim adalah
serangan hama dan penyakit. Oleh karenanya untuk dapat mengusahakan tanaman
bawang merah setiap saat diperlukan varietas yang mampu berproduksi tinggi bila
ditanam di luar musim.. Percobaan dilaksanakan di IPPTP Banjarsari (4 m dpl.) dan di
Sawan -Buleleng (20 m dpl.) pada bulan April 1995 - Maret 1996 dengan metode
rancangan acak kelompok yang terdiri dari 7 varietas bawang merah yaitu: Kuning,
Bali ljo, Sumenep, Bima, Philipine, Ampenan, dan Bauji. Penanaman di luar musim
dilakukan dua kali yaitu bulan Agustus 1995 dan MP Januari 1996. Petak percobaan
menggunakan bedengan berukuran 1,8 m x 4 m dengan jarak tanam 20 cm x 15 cm.
Pemupukan awal menggunakan pupuk kandang 10 ton/ha, TSP 200 kg/ha setelah 2
minggu dipupuk Urea 200 kg/ha, ZA 400 kg/ha dan KCI 100 kg/ha. Varietas Bauiji
memiliki kemampuan adaptasi dan mampu berproduksi baik di musim penghujan dan
varietas Philipine di musim kemarau. Varietas Sumenep merupakan varietas yang
paling tahan terhadap serangan ulat Spodoptera exigua dan jamur Fusarium
oxysporum dimusim kemarau dan penghujan namun kelemahannya karena umbinya
kecil dan berumur panjang

Kata Kundi. Adaptasi, bawang merah, varietas, di luar musim.

ABSTRACT

Monthly productlion and prices of shallot fluctuate sharply during the year round,
due to seasonal planting and harvesting. Factors which limit shallot production during
the off-season are high incidence of pests and diseases. Therefore, the objectives of
this study were to identify varieties less susceptible to pests and diseases during off-
season planting. One experiment was conducted at Banjarsari Farm (Probolinggo)
and at Sawan (Buleleng). Seven varieties, were tested using a randomized block
design (RBD) with four replications. Off-season planting were done in August 1995
(dry season) and January 1996 (rainy season). Plot size was 1.8 m X 4 m and plant
SPacing was 20 cm x 15 cm. Fertilizers applied consisted of 10 t manure/ha + 200 kg
;I'SPiha at planting time. Among the tested varieties , Bauji was the most adaptive and
he most productive in the rainy season planting, and Philippine var. was the most
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productive on dry season planting. Sumenep var. was more tolerant to army worm

(Spodoptera exigua) and fusarium wilt (Fusarium oxysporum) in both seasons, but its
bulb was small and maturic late.

Keywords: Adaptation, shallot, varieties, off season

PENDAHULUAN

Fluktuasi harga dan fluktuasi produksi bawang merah terjadi pada bulan-
bulan tertentu karena produktivitas setiap musim tanam selalu berbeda. Hal
ini berhubungan erat dengan faktor pembatas dalam budidayanya, yaitu
beratnya serangan hama dan penyakit pada penanaman di luar musim
(Duriat dkk., 1994). Salah satu upaya untuk mengatasi masalah ini adalah
menggunakan varietas unggul yang tahan terhadap serangan hama-penyakit
dan mampu berproduksi tinggi serta disukai oleh konsumen (Permadi, 1995).

Beberapa varietas bawang merah yang dianjurkan yaitu Bima Brebes,
Medan, Maja Cipanas, Keling, Kuning Gombong dan Sumenep (Permadi,
1995). Namun varietas-varietas di atas sudah jarang ditanam oleh petani.
Saat ini petani lebih menyukai varietas Philipine, sedangkan beberapa sentra

produksi bawang merah seperti Nganjuk bila musim penghujan menanam
varietas Bauji.

Musim tanam tepat musim untuk bawang merah di musim kemarau
adalah bulan Mei-Juni dan akhir musim penghujan. Sedangkan tanam bulan
Agustus/September serta Januari/Pebruari dianggap menanam di “luar
musim” karena sering terjadi tingginya tingkat epidemi hama dan penyakit.
Terjadinya epidemi hama yang tinggi pada periode luar musim tanam musim
kemarau berasal dari akumulasi populasi serangga yang berbiak sejak bulan
Mei. Sedangkan epidemi penyakit seperti antraknose dan layu yang tinggi
terjadi pada periode luar musim tanam musim penghujan yaitu bulan
Januari/Pebruari.(Duriat dkk., 1994) Usahatani bawang merah di “luar
musim” dapat dilaksanakan dengan memperhatikan varietas yang digunakan,

pengendalian hama dan penyakit yang intensif, pemupukan efisien serta
pemeliharaan tanaman yang intensif (Suwandi, 1989).

Dengan diperolehnya varietas yang sesuai untuk ditanam di luar musim

diharapkan kesinambungan produksi akan tercapai sehingga akan
mengurangi fluktuasi produksi.

Berdasarkan uraian di atas perlu dilakukan uji adaptasi beberapa varietas

bawang merah untuk memperoleh varietas bawang merah yang sesuai
ditanam di luar musim.
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BAHAN DAN METODE

Percobaan dilaksanakan di IPPTP Banjarsari-Probolinggo (4 m dpl.) dan
Sawan-Buleleng (20 m dpl.) mulai Agustus 1995 sampai Maret 1996, dengan
rancangan acak kelompok dengan 4 ulangan dan 7 varietas sebagai
periakuan. Varetas yang diuji adalah: Kuning, Bali ljo, Sumenep, Bima,
Philipine, Ampenan dan Bauji.

Penanaman dilakukan pada MK Agustus 1995 dan MP Januari 1996,
Pemupukan dasar menggunakan pupuk kandang 10 ton/ha dan TSP 200
kg/ha, selanjutnya 2 minggu dan 4 minggu setelah tanam dipupuk urea 100
kg/ha, ZA 200 kg/ha dan KClI 100 kg/ha (Ashandi dan Koestoni, 1990;
Suwandi dkk, 1983). Sebelum ditanam ujung umbi dipotong sepertiga
bagian. Pengelolaan tanaman dilakukan intensif dengan menyiang, mengairi
dan mengendalikan hama-penyakit dengan pestisida sesuai anjuran.

Data yang diamati meliputi persentase tumbuh, jumlah anakan, tinggi
tanaman, bobot basah dan bobot kering umbi serta intensitas serangan hama

dan penyakit.
HASIL DAN PEMBAHASAN

I. Uji adaptasi varietas bawang merah di Banjarsari

Varietas Philipine yang ditanam di luar musim pada MK Agustus 1995
menunjukkan persentase tumbuh, pertumbuhan tanaman dan produksi yang
tebinh baik dibandingkan varietas lainnya. Kecuali untuk tinggl tanaman
varetas Bali ljo mempunyai keragaan tanaman yang lebih tinggi dan kokoh
serta daun yang lebih lebar di antara 6 varietas lainnya.(Tabel 1)

Produksi untuk semua varietas lebih rendah dibandingkan produksi yang
diperoieh pada penanaman pada musimnya. Hal ini karena penanaman diluar
musim pada Agustus/September serangan ulat grayak sangat tinggi sehingga
berpengaruh besar terhadap penurunan produksi (Tabel 2), Duriat dkk.
(1994) mengemukakan bahwa masalah terbesar menanam bawang merah
dimusim kemarau adalah adanya. serangan ulat grayak (Spodoptera exigua).
Serangan ulat ini akan berkurang pada musim tanam Mei-Juni dan Oktober-
Nopember. Walaupun usaha untuk pengendalian terhadap ulat grayak
dengan penyemprotan setiap hari dan perompesan daun-daun yang terdapat
ulat namun serangannya belum dapat dikendalikan dengan baik.
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Tabel 1.

Persentase tumbuh, tinggl tanaman, jumlah anakan, bobot basah, dan bobot
kering umbli serta produksi bawang merah, MK Agustus 1895 di Banjarsari

Varietas Persentase tinggi Jumiah | Bobot basan/ Bobot Produksi
Tumbuh tanaman anakan rurnpun (g) kering/ Umbi kering
(cm) rumpun (g) | per ha (ton)
Kuning 96 ab 31, B 7a 23,5 abc 16,1 ab 43 zb
Bali ljo 94 ab 39a 38 d 291 ab 1822b 49ab
Sumenep 82 cd 23 d 4 cd 127 ¢ 89 c 24 ¢
Bima 89 bc 35 b 550 27,67 2b 18,4 2b 522b
Philipine 97 a 35 b 6 ab 343a 25z 812
Ampenan 93 ab 33 b 52 bc 24,4 ab 16,9 25 45ab
Bauiji 77 d 29 c 6,2 ab 19,7 be 149 bc |40 be

Angka-angka pada kolom sama yang didampingi huruf sama tidak berbeda nyata berdasarian
uji Duncan (p=0,05)

Varietas Philipine merupakan varietas bawang merah yang ditanam oieh
petani di daerah Brebes dan Jawa Timur. Mereka menyukai varietas ini
karena penampilan umbinya yang merah dan ukurannya cukup besar sera
umurnya cukup pendek. Namun bila terkena hujan, tanaman cepat rusak
karena tidak tahan terhadap penyakit layu dan serangan jamur lainnya.
Varietas Bima dan Kuning yang sudah merupakan varietas unggul, saat ini
sulit untuk memperoleh bibitnya. Varietas Bali ljo disukai karena keragaan
pertumbuhannya yang kekar dan umbinya besar seperti bawang bombay
namun rasanya kurang enak bila digunakan untuk bumbu masakan. Salah
satu varietas yang cenderung lebih tahan terhadap serangan “Spodoptera
exigua” dan “Fusarium oxysporum” yaitu Sumenep (Tabel 2), namun varetas
ini berumur panjang yaitu 75-80 hari dan umbinya kecil serta wamanya
kuning kemerahan walaupun sebenamya paling enak untuk bawang goreng.
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Tabel 2. Intensitas serangan Spodoptera exigua dan Fusarium o
varietas bawang merah, Banjarsari 1995-1996

xysporum pada tujuh

Intensitas Serangan Hama dan Penyakit (%) B
Varietas Agustus 1995 Januari 1996

Spodoptera exigua | Fusarium axysporum Spodoptera Fusarium

exigua oxXysporum

Kuning 559 ab 1.7ab 77 b 6,13 b
Bali Ljo 595 ab 08a 41a 3.11ab
Sumenep SIl1 a 09a 47a 1,03 a
Bima 527 a 3006 53a 7,43 bc
Philipine 550 a 0,7a 172 ¢ 5,19 b
Ampenan 650 b 13a 6,8 ab 8,15 ©
Bauiji 613 ab 1,0a 6,9 ab 4,88 ab

Angka-angka pada kolom sama yang didampingi huruf sama tidak berbeda nyata berdasarkan
wji Duncan (p=0.05)

Dari hasil musim tanam bulan Agustus 1995 yang mampu perproduksi
tinggi adalah varietas Philipine sehingga varietas Philipine dapat
dikembangkan untuk tanam di luar musim pada musim kemarau.

Pada musim penghujan Januari 1996 nampak bahwa varietas Bauji
mampu menghasilkan umbi kering yang tertinggi sedang penampilan tinggi
tanaman, jumlah anakan dan karakter lainnya tidak berbeda antar varietas
(Tabel 3). Varietas Bali ljo mempunyai vigour menarik karena nampak kokoh,
tinggi dengan daun yang lebar. Dari vigour tanaman yang baik ternyata tidak
selalu menghasilkan produksi yang tinggi karena hal ini berhubungan erat
dengan sifat genetik dari masing-masing varietas serta pengaruh lingkungan
yang ada.

214




Tabel 3. Persentase tumbuh, tinggl tanaman, jumiah anakan, bobot basah, dan bobot
kering umbi serta produksi bawang merah, MK Agustus 1895 di Banjarsari

Varietas Persentase Tinggi Jumlah Bobot Bobot Produksi
Tumbuh tanaman anakan basah/ kering/ | Umbikenng
(cm) rumpun (g) { rumpun | per ha (ton)
(9)

Kuning 96,2 ab 294 b 10,0 ab 4063 277 a T5a

Bali ljo 93,6 ab 332a 6.3 c 472 a 3392 91a

Sumenep 95,5 ab 245 c 86 b 319 b 204 b 55b

Bima 97,8 ab 296 b 84 b 421a 30,7a 23z

Philipine 94,3 a 30,0 ab 10,4 ab 461a 2833 782

Ampenan 98,0 a 27.4 bc 10,8 a 379ab 241 2b 65ab

Bauiji 96.2 ab 30,1 ab 94a 48992 3B2a 87z i

Angka-angka pada kolom sama yang didampingi huruf sama tidak berbeda nyata berdasarkan
uji Duncan (p=0,05)

Masalah yang muncul pada penanaman di musim penghujan yaitu
adanya serangan penyakit seperti yang disebabkan Fusanum oxysporum.
Dari 7 varietas yang dicoba maka varietas Sumenep nampak kurang disukai
oleh Fusarium oxysporum dibandingkan varietas lainnya hal ini terlihat
dengan nilai intensitas serangan yang terendah. Varietas Sumenep relatif
tahan terhadap penyakit Fusarum oxysporum dan Spodoptera exigua
dibandingkan varietas lainya, namun varietas ini kurang disukai petani karena
umurnya panjang dan umbinya kecil sehingga produksinya rendah. Fusanum
oxysporum dapat menyebabkan pertumbuhan daun dan akar tidak normal.
Gejala pertama ditandai dengan daun menguning dan berputar, ketika
tanaman dicabut akan mudah di tarik (Duriat dkk., 1994). Pengendaliannya
yaitu dengan mencabut tanaman yang terserang dan menjaga sanitasinya.

Bila dilihat intensitas serangan Fusanum oxysporum dan Spodoptera
exigua terhadap varietas Bauji dimusim penghujan maka varietas Bauji relatif
tahan dan mampu beradaptasi dan dapat menghasilkan umbi kering yang

tertinggi sehingga varietas Bauji dapat dikembangkan sebagai varietas yang
sesuai untuk ditanam di musim penghujan.

2. Uji adaptasi varietas bawang merah di Sawan-Buleleng

Pada musim kemarau Agustus 1995 varietas bawang merah yang
mampu berproduksi tinggi di Sawan-Buleleng adalah varietas Philipine (Tabel
4), varietas Philipine mampu untuk beradaptasi dan berproduksi dengan baik
pada musim kemarau walaupun pada saat itu serangan ulat grayak cukup
tinggi (Tabel 5). Selain itu varietas Bali ljo juga mempunyai produksi yang
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tinggi namun karena umbinya berukuran besar dan anakannya sedikit serta
rasanya kurang pedas sehingga varietas ini kurang disukai konsumen:

Kelebihan dari varietas ini yaitu tanamannya tinggi dan vigournya yang
kokoh serta berdaun tebal. Varietas Bali ljo banyak ditanam oleh petani di

daerah Batu dan ternyata juga mampu tumbuh baik di dataran rendah seperti
Banjarsan dan Buleleng..
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Tabel 4. Persentase tumbuh, tinggi tanaman, jumlah anakan, bobot basah dan bobot
kering umbi serta produksi bawang merah MK Agustus 1995 di Sawan
Buleleng.

Varietas | Persentas Tinggi Jumlah Bobot Bobot Produksi
e tumbuh tanaman anakan basah/ kering/ umbi kering
(cm) rumpun (g) | rumpun (g) | per ha (ton)

Kuning 97,7 ab 40,6 bc 75a 205 ¢ 159 c¢ 43 ¢

Bali ljo 97,5 ab 49,9 a 30 ¢ |3HN3a 262 zb 7.0 ab

Sumenep 98,3 a 360 ¢ 54 b 220 c 164 ¢ 44 c

Bima 99,7 a 43,7 b 58 Db 30,0 b 253 b 68 b

Philipine 97,1 ab 41,3 be 7,]la 358a 300a 80 a

Ampenan 959 b 41,2 be 72a 246 c 192 ¢ 51 &

Bauji 98,2 ab 442 b 78a |22 ¢ 169 ¢ 45 ¢

Angka-angka pada kolom sama yang didampingi huruf sama tidak berbeda nyata berdasarkan
uji Duncan (p = 0,05)

Rata-rata produksi untuk semua varietas yang ditanam di luar musim
menurun sekali bila dibandingkan dengan pertanaman pada musimnya

karena serangan Spodoptera exigua di musim kemarau pada bulan Agustus -
Oktober 1995 cukup tinggi.

Tabel 5. Intensitas serangan Spodoptera exigua dan Fusarium oxisporum pada tujuh
varietas bawang merah, Sawan Buleleng. 1995-1996
Intensitas Serangan Hama dan Penyakit (%) ]
Varietas Agustus 1995 Januari 1996
Spodoptera Fusarium Spodoptera Fusarium
exigua oxysporum exigua oxysporum
Kuning 221 a 04 a 21 ab 29 b
Bali ljo 18,0 ab 0,2 a 15 a 08 a
Sumenep 81 a 0 a 04 a 02 a
Bima 16,6 ab 0 a 32 b 32 be
Philipine 194 b 0 a 42 be 25 b
Ampenan 222 b 0 a 20 a 27 b
Bauiji 199 b 04 a 14 a 11 ab

Angka-angka pada kolom sama yang didampingi huruf sama tidak berbeda nyata berdasarkan
uji Duncan (p = 0,05)

Sedangkan serangan jamur Fusanum oxysporum di musim kemarau
sangat rendah (Tabel 5). Akibat serangan Spodoptera exigua pada umumnya
dapat menyebabkan tingkat kerugian hasil bawang merah sampai 57%,
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sedangkan akibat serangan fusarium dapat menyebabkan kerugian hasil 24-
27% (Sastrosiswoyo, 1990).

Di Sawan Buleleng, serangan jamur Fusarium oxysporum sangat rendah
bila dibandingkan dengan serangan Fusarnum oxysporum di Banjarsari.
Nampaknya cuaca serta lingkungan sekitar kurang mendukung untuk
perkembangan Fusanum oxysporum walaupun pada musim itu irigasi di
daerah tersebut cukup bagus sehingga tidak banyak membawa organisme
pengganggu.

Tabel 6. Persentase tumbuh, tinggi tanaman, jumlah anakan, bobot basah, dan bobot
kering umbi serta produksi bawang merah, MP Januari 1996 di Buleleng

Varietas | Persentas tinggi Jumlah Bobot Bobot Produksi |
e Tumbuh | tanaman | anakan basah/ kering/ Umbi
(cm) rumpun (g) rumpun (g) Kering/ha
(ton)
Kuning 86 ab 39 b 10a 406 d 28,8 c 7.8 ¢
Bali ljo 94 b 34a 4 ¢ 592 a 457 a 12,1a
Sumenep | S6ab 24 ¢ 8b 31,8 cd 22,4 bc 77 c
Bima 97 ab 280 8b 445 bed 323 be 8,7 bc
Philipine S5 ab 29b 11a 43,7 bed 31,5 be 8,5 bc
Ampenan | 98 a 30 b 1M1a 456 bc 31,5 bc 8,5 bc
Bauji g7 ab 30 b 10a 478 b 336 b 90 b

Angka-angka pada kolom sama yang didampingi huruf sama tidak berbeda nyata berdasarkan
uji Duncan (p=0.05)

Produksi yang paling tinggi dari tanaman yang ditanam pada musim
penghujan yaitu varietas Bali ljo dan diikuti varietas Bauji. Namun varietas
Bali ljo tidak mudah dikembangkan karena belum memenuhi selera
konsumen sedangkan varietas Bauji dapat beradaptasi di musim penghujan
dan cenderung tahan terhadap serangan Fusarium oxysporum serta daunnya

mudah busuk bila terkena air hujan sehingga varietas ini dapat dikembangkan
untuk ditanam di musim penghujan.

Varietas Su_menep di Sawan-Buleleng cenderung lebih tahan terhadap
serangan Fusarnum oxysporum dibandingkan enam varietas lainnya selain itu

varietas ini juga cenderung lebih tahan terhadap penyakit antraknose
(Permadi, 1995).
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Ragam genotipe, ragam fenotipe dan nilai heritabilitas dari masing-
masing komponen pertumbuhan.

Dari nilai heritabilitas nampak bahwa penampilan tinggi tanaman dan
jumlah anakan dari bawang merah yang ditanam pada Agustus 1935 maupun
Januari 1996 di Banjarsari lebih besar dipengaruhi oleh faktor lingkungan

(Tabel 7).

Tabei 7. Ragam genotipe, ragam fenotipe dan nilai heritabilitas dari masing-masing
komponen pertumbuhan.

Musim tanam dan Persentase Tinggi tanaman | Jumiahanakan Bobot basah umbi | Bobot kering umbi
lokasi tanam tumbuh
T T [ [oa |/ | & |on | |8 |of|n # | & |n
g ) 9 g g
Agustus-Banjarsari|44,19|66,02| 0,67 |25,46(32,01| 0,79 | 1,06 | 1.55 068 [34,73|8956| 039 [1237|3595| 035
Januari-Banjarsari | 2,09 | 395|053 (572739077 |7,27|959 076|66,0|3064| 085 |201.212258| 0,89
Agustus-Sawan 16,16|23,67| 0,70 253|297 0,85 | 1,03 907|011 |84,91| 26,3 037 |6561]83,1| 036
Januari-Sawan 56| 86 |065| 74| 76|08 |01 258004187244 076 3241378 086

Bobot basah dan bobot kering umbi pada saat tanam Agustus 1995 lebih
besar dipengaruhi oleh faktor lingkungan.. Hal ini sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Falconer (1970) bahwa sifat kuantitatif seperti produksi
umumnya cenderung mempunyai heritabilitas rendah karena dikendalikan
oleh banyak gen dan sangat dipengaruhi oleh lingkungan serta merupakan
hasil akhir dari suatu proses pertumbuhan yang berkaitan dengan sifat
morfologi dan fisiologi.

KESIMPULAN DAN SARAN

1) Pada musim kemarau bulan Agustus-Oktober 1995 varietas yang mampu
beradaptasi dan berproduksi tinggi adalah varietas Philipine, sedangkan
pada musim penghujan Januari-Maret 1996 varietas yang mampu
beradaptasi dan berproduksi tinggi adalah varietas Bauji untuk lokasi di
Banjarsari maupun di Sawan Buleleng.

2) Penanaman bawang merah di luar musim pada musim kemarau
sebaiknya menggunakan varietas Philippine sedang pada musim
penghujan menggunakan varietas Bauji.
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DISKUSI

1. Dr. Sumamo

a) Bagaimana analisis ekonomis, penanaman bawang merah pada
“penanaman di luar musim”, dengan penggunaan input dan tingkat
produksi seperti pada penelitian di Banjarsari dan di Buleleng. Apa
masih menguntungkan?

b) Apa kira-kira keragaan hasil ini dapat ditiru (diterapkan) oleh petani
dengan produksi yang hampir sama?

Ir. Baswarsiati, MS

a) Mengenai analisis ekonomis belum dapat kami sampaikan pada
kesempatan ini, dan data-data ekonomis yang sudah kami meliki
akan kami sampaikan pada makalah yang lengkap.

b) Keragaan hasil ini sepengetahuan kami diterapkan oleh petani
bawang merah, karena varietas Philipine sudah diusahakan oleh
hampir semua petani bawang merah di Jawa Timur dan Brebes
Sedangkan Bauji sudah diusahakan di MP oleh petani di ' :
Sadan p di Nganjuk dan
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tr. Arry Supriyanto, VS

Berdasarkan hasil penelitian yang diperagakan, agaknya tidak hanya varietas
Philipine yang bisa sesuai untuk ditanam di luar musim. Saran penggunaan
varietas selain Philipine yang masih dianggap aman peru dipertimbangkan
sehingga petani tidak dihadapkan hanya pada satu varietas.

Komentar?

Ir. Baswarsiati, MS

Terimakasih atas sarannya, sebenarnya varietas seperti Bima, dan Kuning juga
dapat dianjurkan namun karena pada saat ini keberadaan kedua varietas tersebut
sudah hampir tidak ada sehingga sulit kami sarankan penggunaanya serta bibitnya
sudah tidak tersedia di pasaran.

Ir. Hadi Mulyanto

Sepenrti yang ditulis pada Abstrak, pada baris terakhir. Bahwa varietas‘bawang
merah yang dianjurkan untuk ditanam di luar musim adalah varietas Philipine pada
musim kemarau, sedangkan pada musim penghujan dianjurkan memakai varietas
Bauiji! Yang kami tanyakan adalah apakah varietas tersebut sesuai untuk ditanam
pada segala agroekosistem yang berbeda? karena pada Abstrak ditunjukkan

bahwa kedua varietas dicoba pada 2 lokasi yaitu IPPTP Banjarsari dan di Sawan-
Buleleng!

Ir. Baswarsiati, MS

Karena kami belum melaksanakan pada agroekosistem yang berbeda maka kami
belum dapat memberikan saran bahwa varietas tersebut juga mampu beradaptasi
di agroekosistem yang berbeda. Hanya dari pengetahuan kami saat ini, varietas
Philipine untuk saat ini ditanam oleh hampir semua petani bawang merah di Jawa
Timur maupun di Brebes, yang tentunya mempunyai agroekologi yang agak
berbeda dengan di Banjarsari maupun Sawan-Buleleng. Sedangkan varietas Bauji
sudah banyak ditanam di MP di daerah Kediri dan Nganjuk.

Ir. Gede M. Wirawan
a) Apakah varietas Philipine dan varietas Bauji tahan terhadap serangan ulat
Spodoptera exigua dan jamur Fusarium 0xysporum ?

b) Varietas Sumenep tahan terhadap kedua hama tersebut dij atas tapi umbinya

kecll dan berumur panjang, namun apakah jumlah produksinya tinggi atau
rendah?

Ir. Baswarsiati, MS

a) Varietas Philipine dan varietas Bauji masih cukup tahan terhadap serangan
Spodoptera exigua dan jamur Fusarium oxysporum, serta produksinya masih
tinggi.
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b) Produksi varietas Sumenep adalah paling rendah dari 6 varietas lamnnya.
sehingga sulit untuk kami sarankan pengembangannya.

Ir. Al Gamal Pratomo

Dan hasil penelitian terlihat Bali ljo di Buleleng berproduksi paling tinggi. Mengapa
tidak dianjurkan ditanam pada musim hujan? Malah Bauji yang dianjurkan Mohon
penjelasan.

Ir. Baswarsiati, MS

Untuk varietas Bali {jo tidak kami anjurkan untuk penanamannya pada MP di
Buleleng cleh karena Bali ljo kurang disukai oleh konsumen karena mudah busuk
dan jumiah anakan kecil serta umbinya besar dan rasa kurang pedas, sehingga
kurang disukai oleh konsumen.

Ir. Wahyunindyawati

a) Dar 7 varietas bawang merah yang mana yang paling rendah biayanya dan
yang paling banyak produksinya ? (di luar musim MK/MP). Apakah tidak
sebaiknya dihitung nilai ekonominya dari masing-masing varietas, (mengingat
dilakukan 6 X musim tanam)?

b) Apsakah tidak ada perbedaan antara Banjarsari dan Sawan (Buleleng),
mengenai pertumbuhan masing-masing varietas?

c} Mengingat 6 X tanam, pada bulan berapa yang paling baik untuk petani
menanam, agar pendapatn petani bawang merah meningkat?

d) Apakah masing-masing varietas, diamati juga tingkat kualitas? (kepedasan,
aroma)?

ir. Baswarsiati, MS

a) Kami tidak membedakan biaya yang paling rendah antar varietas karena
kondisi budidayanya kami berikan sama. Sedangkan produksi di luar musim

untuk MP lebih tinggi dibandingkan MK (di luar musim). Terima kasih atas
sarannya. dan kami perhatikan.

b) Untuk pertumbuhan masing-masing varietas antara Sawan dan Banjarsari
terdapat perbedaan, dimana di Sawan vigoritas tanaman lebih bagus
dibandingkan Banjarsari (di halaman belakang).

¢) Bulan tanam yang terbaik yaitu bulan April-Juni, atau awal musim kemarau
dan akhir musim penghujan.

d) Dari segi kualitas (pedas, aroma) hanya kami amati se

; . pintas belum sampai
analisa selanjutnya.

Ir. Juma’ijah

a) Pada akhir Abstrak disebutkan bahwa varietas bawa

n _—
diajurkan untuk ditanam di 9 merah cy. Philipine

luar musim pada musimkemaray gap Bauji di
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b)

c)

musim penghujan. Pertanyaannya adalah: Dengan perbedaan musim tanam
apakah teknologi produksinya tidak mengalami perubahan, mengingat pada
musim penghujan biasanya diperfukan fungisida lebih banyak dan lebih
intensif disamping agroekologi yang berheda?

Saran, sebaiknya judul Tabel diberi tahun pembuatan; usul judul-judul Tabel
yang belum ada tahunnya.

Varietas Philipine dan Bauji yang disarankan untuk penanaman di luar
musim. Apakah dapat disarankan untuk lokasi di luar Bali dan Banjarsari atau
Bali dan Banjarsari ini sudah mewakili wilayah Jawa Timur 7

Ir. Baswarsiati, MS

a)

b)
c)

Teknologi produksi jelas berbeda antara musim kemarau dan musim
penghujan baik teknik budidayanya maupun pemilihan tanaman seperti
penyemprotan pestisidanya karena musim kemarau lebih banyak serangan
ulat grayak dengan sendirinya lebih banyak menggunakan insektisida,
sedangkan MP [ebih banyak menggunakan fungisida.

Terimakasih sarannya, kami perhatikan.

Varietas Phlipine dan Bauji dapat disarankan untuk penanaman di lokasi
lainnya.

Ir. M Sugiyarto, MP

a)
b)

c)

Adaptasi ini teknologinya sama/tidak?

Perbaikan teknologi budidayanya untuk mengatasi hama dan penyakit apa
saja ?

Sebaiknya analisanya gabungan (saran teknologi)

Ir. Baswarsiati, MS

a)

b)

Teknologi pengolahan tanah, model bedengan dan cara penyiraman tidak
sama antara Banjarsari dan Buleleng juga MK dan MP berbeda sehingga
tidak dapat menggunakan analisis gabungan.

Perbaikan teknologi budidaya untuk mengatasi hama dan penyakit utama
yaitu dengan menggunakan pestisida yang tepat serta berselang-seling, dan
frekuensi dosis yang sesuai dengan anjuran dan cara penyemprotan

langsung mengenai sasaran tanaman yang sakit serta waktu penyemprotan
perlu siperhatikan.

Ir. M.C. Mahfud, MS

a)
b)
c)
d)

Tanam sesuai musim, kapan?

cara menghitung luas serangan?

Kriteria ketahanan?

Kesimpulan No 3, apabila tahan mengapa ada kata relatif |




10.

e)

Q)

D

Mohon dijelas metode pengendalian hama dan Penyakit pada saat peneltizs

dilakukan, mengingat penanaman bawang merah pada musimnya begitu suis
mengendalikan ulat grayak?

Mohon dijelaskan berapa nilai tambah yang didapatkan bila menanam
bawang merah diluar musim dibanding menanam pada musimnya?

Mohon dijelaskan penanaman di luar musim andaikata nantinya petan
bersama-sama menanam di luar musim, apa termasuk kategorn di luzr
musim?

Ir. Baswarsiati, MS

a) 1. Tanam sesuai musim, di musim kemarau April-Juli.
b) 2. Cara menghitung luas serangan
Jumlah daun terserang
Spodoptera exigua : X 100%
Jumlah daun keseluruhan
Jumlah daun terserang
Fusanium oxisporum: -- X 100%
Jumlah daun keseluruhan
a) Kami tidak membuat skoring ketahanan disini hanya kriteria ketahanan karni
lihat dari produksi yang diperoleh dan kemampuan/daya tumbuh serta dari
luas serangannya
b) Terimza kasih atas sarannya, karena maksud kami adalah tahan tanpa kata
relatif
€) Metode pengendalian dengan penyemprotan pestisida seintensif mungkin,
bilamana perlu sehari sekali dan bila ulat masih menyerang dengan cara
jempol.
d) Untuk nilai tambah belum sampai kami analisa.

Ir. Soenarso, MS

a)
b)

¢)

Mengapa varietas Brebes tidak diikutkan ? pada hal varietas Ampenan (NTB)
juga diuji ?

Varietas Ampenan, sebenarnya diunggulkan tetapi mengapa dari hasil panen
varietas tersebut kalah dengan varietas lain.

Berapa kali diuji (secara minimum) agar suatu varietas dinyatakan lulus
beradaptasi (sebagai syarat lulus ujian adaptasi) ?

Ir. Baswarsiati, MS

a) Varietas Brebes untuk bawang merah tidak ada karena mereka juga

menanam jenis-jenis seperti Philipine dan sebagainya.
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b)

C)

Varietas Ampenan sebelumnya memang pernah diunggulkan tetapi dengan
perkembangan varietas yang baru dan semakin banyaknya ragam varietas

yang ada, ternyata varietas Ampenan kurang dapat bersaing dengan
varietas-varietas lain yang baru seperti Philipine.

Pengujian adaptasi dinyatakan lulus sebagai varietas adaptif sekitar § kali
pengujian.
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